














2.1 Demam Berdarah 
Demam berdarah adalah infeksi virus yang di bawa oleh nyamuk. Infeksi awal 
yang menyebabkan demam, dan kadang-kadang berkembang menjadi komplikasi 
yang berpotensi mematikan. Insiden global demam berdarah telah tumbuh secara 
dramatis dalam beberapa dekade terakhir. Sekitar setengah dari populasi dunia 
sekarang beresiko tinggi. Demam berdarah di temukan di iklim tropis dan 
subtropis di seluruh dunia, terutama di daerah perkotaan dan semi perkotaan. 
Demam berdarah yang parah adalah penyebab utama dari penyakit serius dan 
kematian pada anak-anak di beberapa negara Asia dan Amerika. Tidak ada 
pengobatan khusus untuk demam berdarah yang parah, tapi deteksi dini dan akses 
ke perawatan medis yang tepat dapat menurunkan tingkat kematian dibawah 1%. 
Pencegahan dan pengendalian demam berdarah tergantung pada langkah-langkah 
pengendalian vektor yang efektif. Vaksin demam berdarah telah dilisensi oleh 
beberapa Badan Pengawas Nasional untuk digunakan pada orang 9-45 tahun 
tinggal di pengaturan endemik (WHO, 2016). 
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarkat yang utama di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya 
mobilitas dan kepadatan penduduk, jumlah penderita dan luas daerah 
penyebaranya semakin bertambah. Di Indonesia, demam berdarah pertama kali 
ditemukan di kota Surabya pada tahun 1968, dimana sebanyak 58 orang terinfeksi 
dan 24 orang di antaranya meninggal dunia, dengan Angka Kemaian (AK) 
mencapai 41,3%. Sejak saat itu, penyakit ini menyebar luas ke seluruh Indonesia 
(Kementerian Kesehatan, 2010). 
Pada penderita DBD dapat ditemukan gejala-gejala klinis dan kelainan 
laboratories sebagai berikut (Ginanjar dan Genis, 2004).  
Kriteria klinis  
1. Tanda-tannda perdarahan seperti mimisan (epistaksis), perdarahan gusi, 















2. Adanya pembesaran organ hati (hepatomegali). 
3. Kegagalan sirkulasi darah, yang ditandai dengan denyut nadi teraba lemah, ujung-ujung 
jari terasa dingin serta dapat disertai penurunan kesehatan dan renjatan (syok) yang dapat 
menyebabkan kematian. 
Kriteria laboratories 
a. Penurunan jumlah trombosit ≤ 100.000/ mm3 
b. Peningkatan kadar hematokrit > 20% dari nilai normal 
Diagnosis penyakit DBD ditegakkan berdasarkan adanya dua kriteria klinis atau lebih, 
ditambah dengan adanya minimal satu kriteria laboratorium. 
2.2 Nyamuk Aedes aegypti 
2.2.1 Klasifikasi dan Tata Nama 
Menurut ilmu taksonomi klaifikasi nyamuk Aedes aegypty adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Divisi  : Arthropoda 
Kelas  : Insekta 
Bangsa  : Diptera 
Suku  : Culicidae 
Genus  : Aedes 
Spesies : Aedes aegypti (Linnaeus, 1762) 
 
Gambar 2. 1 Nyamuk  Aedes aegypti (Hu, 2012) 
2.2.2 Morfologi 
Nyamuk ini dikenal juga sebagai Tiger Mosquito atau Black White Mosquito karena 
tubuhnya mempunyai ciri khas berupa adanya garis–garis dan bercak bercak putih keperakan 
di atas dasar warna hitam. Dua garis melengkung berwarna putih keperakan di kedua sisi 
lateral serta dua buah garis putih sejajar di garis median dari punggungnya yang berwarna 













Ciri Morfologi nyambuk Aedes aegypti sebagai berikut 
a. Nyamuk Aedes aegypti berwarna hitam dengan belang-belang (loreng) putih pada 
seluruh tubuhnya 
b. Hidup di dalam dan disekitar rumah, juga ditemukan di tempat umum 
c. Mampu terbag sampai 100 meter 
d. Nyamuk betina aktif menggigit (menghisap) darah pada pagi hari sampai sore hari. 
Nyamuk jantan biasa menghisap sari bunga/ tumbuhan yang mengandung gula 
e. Umur nyamuk Aedes aegypty rata-rata 2 minggu, tetapi sebagian diantaranya dapat hidup 
2-3 bulan (Anggraeni, 2010) 
 
Gambar 2. 2 Morfologi Aedes aegypti (Alfarisi, 2011) 
2.2.3 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna. Siklus hidupnya yaitu 
telur- larva- pupa- nyamuk dewasa. Aedes aegypti menyelesaikan siklus hidupnya dalma 
waktu 1,5 sampai 3 bulan. Telur Aedes aegypti berbentuk lonjong dengan panjang kira-kira 
0,6 mm. Frekuensi nyamuk betina bertelur yaitu setiap dua atau tiga hari. Selama hidupnya, 
nyamuk betina dapat bertelur lima kali. Pada iklim yang hangat, telur dapat tumbuh dan 
berkembang dalam dua hari namun pada iklim yang sejuk dapat mencapai waktu satu minggu 
(Depkes RI, 2004). 
Larva terdiri dari kepala, toraks, dan abdomen, serta ada corong udara dengan pekten 
dan sekelompok bulu-bulu. Sepanjang hidupnya, larva kebanyakan berdiam di permukaan air 
walaupun mereka akan berenang ke dasar kontainer jika terganggu atau sedang mencari 
makanan. Pada waktu  istirahat, larva membentuk sudut dengan permukaan air. Larva akan 
mengalami 4 fase instar dimana pada tiap instar akan mengalami pengelupasan kulit. Pada 
kondisi normal dibutuhkan 6-8 hari untuk larva instar I menjadi larva instar IV. 













Berbeda dengan  larva, pupa terdiri atas sefalotoraks, abdomen, dan kaki pengayuh. 
Terdapat sepasang corong pernapasan berbentuk segitiga pada sefalotoraks dan kaki 
pengayuh yang lurus dan runcing terdapat pada distal abdomen (Sungkar, 2011). Untuk 
perkembangan pupa yang optimal adalah sekitar suhu 27-30°C. Pada pupa terdapat kantong 
udara yang terletak dianatara bakal sayap dewasa dan terdapat sepasang sayap pengayuh. 
Stadium pupa tidak memerlukan makanan. Stadium pupa selama 2-3 hari kemudian berubah 
menjadi dewasa dengan sobeknya selongsong pupa akibat gelembung udara dan gerakan aktif 
pupa (Yulidar dan Veny Wilya, 2015). 
Merupakan tahap akhir dari siklus hidup Aedes aegypti. Nyamuk dewasa terdiri atas 
kepala, toraks, dan abdomen yang meruncing. Nyamuk jantan memiliki umur yang lebih 
pendek dari nyamuk betina, kira-kira seminggu. Aktivitas menggigit dan menghisap darah 
dilakukan oleh nyamuk Aedes aegypti betina adalah pada waktu pagi sampai siang hari 
(Sungkar, 2011). Nyamuk Aedes aegypti betina dewasa menghisap darah sebagai 
makanannya untuk pematangan telur. Sedangkan Aedes aegypti jantan hanya makan cairan 
buah-buahan dan bunga (Yulidar dan Veny Wilya, 2015). 
 
Gambar 2.3 Siklus hidup nyamuk (CDC, 2012) 
2.3 Pengendalian Vektor 
Pengendalian vektor adalah beberapa usaha untuk menekan jumlah populasi vektor pada 
taraf aman atau tidak membahayakan kesehatan masyarakat. Soegijanto (2006) menyatakan, 
secara garis besar ada 4 pengendalian vektor yaitu menggunakan senyawa kimia, radiasi, cara 
biologi, dan mekanik/ pengelolaan lingkungan. 
2.3.1 Menggunakan Senyawa Kimia 
Insektisida adalah pengendalian menggunakan senyawa kimia untuk membunuh 













jentik-jentik nyamuk. Repelan adalah pengendalian menggunakan senyawa kimia dengan 
aktivitas penolak nyamuk (Puspita, 2012). 
Senyawa kimia sintetis merupakan senyawa yang dihasilkan dari proses reaksi kimia, 
hal ini terjadi berdasarkan peristiwa fisik dan kimia yang melibatkan satu reaksi atau lebih. 
Senyawa kimia nabati merupakan senyawa kimia dengan bahan aktif berasal dari tumbuhan 
dan bersifat racun bagi organisme pengganggu. Kelompok metabolit sekunder yang 
mengandung senyawa bioaktif misalnya alkaloid, terpenoid dan fenolik (Sarjan, 2007). 
Insektisida nabati hanya meninggalkan sedikit residu pada komponen lingkungan sehingga 
lebih aman daripada insektisida kimia. Selain itu, cepat terurai di alam sehingga tidak 
menimbulkan resistensi pada sasaran (Naria, 2005). 
2.3.2 Menggunakan Cara Radiasi 
Pengendalian vektor secara radiasi dengan penyinaran bahan radioaktif (Sinar X, sinar 
gamma ata neuron) dengan dosis tertentu agar nyamuk menjadi infertil. Nyamuk betina yang 
telah diradiasi akan dilepaskan ke alam bebas dan tidak dapat menghasilakn telur yang fertil 
(Nurhayati, 2005). 
2.3.3 Pengendalian Secara biologis 
Pengendalian biologi menggunakan kelompok hidup mikroorganisme, hewan 
invertebrata atau hewan vertebrata. Contohnya ikan kepala timah (Panchax panchax), ikan 
gabus (Gambusa affinis) adalah pemangsa larva nyamuk (Soegijanto, 2006). 
2.3.4 Pengendalian Secara Mekanik 
Pengendalian cara mekanik adalah upaya untuk membuat keadaan lingkungan 
menjadi tidak sesuai bagi perkembangan nyamuk yaitu modifikasi lingkungan secara 
permanen agar tempat perindukan nyamuk tidak tersedia. Kegiatan ini dikenal dengan 
pengendalian sarang nayamuk 3M yang berarti menutup, menguras, menimbun (Depkes RI, 
2004). 
2.4 Zat Penolak Serangga (Repellent) 
Upaya yang dilakukan terhadap pencegahan terjadinya gigitan nyamuk di tingkat rumah 
tangga, umumnya menggunakan semprotan (spray) maupun obat nyamuk bakar (coil). 
Upaaya pencegahan gigitan nyamuk pribadi, umumnya menggunakan repelan. Repelan 
adalah suatu senyawa yang bereaksi secara lokal, atau pada jarak tertentu yang mempunyai 
kemampuan mencegah atropoda termasuk nyamuk untuk terbang, hinggap atau menggigit 
pada permukaan kulit manusia (Nerio dkk., 2010).  
Penggunaan repelan dianggap praktis karena cukup di aplikasikan pada permukaan kulit 













nyaman digunakan di kulit tubuh, tidak menimbulkan rasa panas atau terasa lengket di kulit, 
dapat melindungi kulit lebih lama sebagai repelan karena bahan aktifnya terurai secara 
perlahan, praktis dalam penggunaan sehingga mudah digunakan saat indoor maupun outdoor, 
berbahan alami, aman, bebas racun, tidak menyebabkan iritasi, ramah lingkungan dan tidak 
menimbulkan efek samping serta dibuat dari bahan yang berkualitas baik (Yuliani, 2005). 
Repelan dapat dibuat dari bahan kimia maupun dari bahan alami. Repelan berbahan dasar 
kimia mengandung bahan aktif DEET (N,N-diethyl-m-toluamide). DEET mempunyai daya 
repelan yang sangat baik tetapi dalam penggunaan dapat menimbulkan hipersensitivitas dan 
iritasi berupa kemerahan dan bintik-bintik pada kulit (Sritabutra dkk, 2011). Ada 43 laporan 
khusus mengenai toksisitas DEET selama 5 dekade dimana 25 kasus merupakan gangguan 
sistem syaraf pusat, 1 kasus kardiovaskular dan 17 kasus alergi (Katz et al., 2008). Untuk 
mencegah terjadinya reaksi hipersensitivitas dan iritasi ini perlu dilakukan penelitian jenis 
repelan yang aman dan ramah lingkungan untuk menggantikan DEET yaitu repelan yang 
berasal dari tumbuhan atau repelan nabati. Bahan utama menggunakan unsur tumbuhan 
sehingga nyaman di kulit dan tidak menimbulkan efek samping seperti repelan kimia (Depkes 
RI, 1985). 
2.4.1 Mekanisme Repelan 
Repelan memiliki aktivitas menolak nyamuk dengan cara menghambat stimulus 
nyamuk betina untuk menghisap darah (Webb, 2011). Stimulus tersebut ditangkap oleh organ 
olfaktori pada kepala nyamuk, yaitu antena dan palpa maksila (Ghaninia et.al.,2007). 
 
Gambar 2.4  (A) Scanning mikrograf elektron kepala Aedes aegypti betina yang menunjukkan adanya organ 
olfaktori berupa antena (Ant) dan Palpa maksila (Mp).; (B) Scanning mikrograf elektron dari satu segmen 
antena Aedes aegypti betina yang sama, menunjukkan sensila (Ghaninia et al, 2007) 
Antena nyamuk Aedes aegypti terbentuk dari pedikel globular sehingga berbentuk 
seperti flagel. Antena memiliki 13 segmen flagellar. Pada lobus basal antena ditemukan 
adnya sisik putih (Andrew and ananya, 2013). Antena dan palpa maksila dilindungi oleh 
suatu struktur seperti rambut, yang disebut sensila (Ghaninia et.al.,2007). Sensila 













untuk perilaku aktif nyamuk. ORN mengekspresikan  tipe spesifik dari protein reseptor 
odoran dan memproyeksikan aksonnya ke dalam glomerulus yang sama sehinga membentuk 
activity map di lobus antena atau di bulbus olfaktori (Couto and Dickson, 2005). 
Repelan bekerja menghambat reseptor asam laktat di antena nyamuk betina. Nyamuk 
mendeteksi kehadiran makhluk hidup berdarah panas berdasarkan  keringat yang 
mengandung unsur karbondioksida, produk ekskretori dan asam laktat. Produk tersebut 
membuat nyamuk betina menjadi lebih atraktif (Hu, 2012). Repelan melakukan blokade pada 
reseptor asam laktat di antena nyamuk tersebut sehingga terjadi hilangnya kontak nyamuk 
terhadap manusia. Terkadang nyamuk masih bisa melakukan interaksi dengan manusia 
meskipun tidak menggigit. Konsentrasi dan jenis bahan aktif repelan menjadi acuan utama 
dalam aktivitas penolakan nyamuk. Dalam hal tersebut repelan lebih efektif bila dioleskan 
pada kulit manusia (Patel and Oswal, 2012) 
2.5 Minyak Atsiri 
Minyak atsiri atau yang disebut juga dengan minyak terbang, essential oil, etherial oil, 
atau volatile oil adalah komoditi ekstrak alami dari jenis tumbuhan berasal dari daun, bunga, 
kayu, biji-bijian bahkan putik bunga. Setidaknya ada 150 jenis minyak atsiri yang selama ini 
di perdagangkan di pusat internasional dan 40 jenis diantaranya dapat diproduksi di 
Indonesia. Meskipun banyak jenis minyak atsiri yang telah berkembang dan sedang 
dikembangkan di Indonesia (Gunawan, 2009). Minyak atsiri ini merupakan minyak yang 
mudah menguap, dengan komposisi dan titik didih yang berbeda-beda. Setiap substansi yang 
dapat menguap memiliki titik didih dan tekanan uap tertentu dan hal ini dipengaruhi oleh 
suhu (Guenther, 2006).  
Minyak atsiri mempunyai sifat-sifat mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami 
dekomposisi. Mempunyai rasa getir, berbau wangi sesuai tanaman penghasilnya, umumnya 
larut dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air. Minyak atsiri akan mengabsorpsi 
oksigen dari udara sehingga akan berubah warna, aroma, dan kekentalan sehingga sifat kimia 
minyak atsiri tersebut akan berubah (Ketaren, 1985). 
Sejumlah tanaman yang ada di beberapa belahan dunia dilaporkan mengandung bahan 
aktif minyak atsiri sebagai penolak nyamuk (WHO, 2001). Kegunaan minyak atsiri sangat 
banyak, tergantung dari jenis tumbuhan yang diambil hasil sulingannya. Minyak atsiri 
digunakan sebagai bahan baku kosmetik, parfum, sabun. Industri farmasi menggunakannya 
sebagai obat anti nyeri, anti infeksi, pembunuh bakteri, pembasmi serangga dan bahan 













Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang dimanfaatkan sebagai insektisida 
seperti Citronella (Cymbopogon nardus), Eucalyptus (Eucalyptus spp.), Kayu manis 
(Cinnamomum zeylanicum), Lavender (Lavandula angustifolia Mill), Lemon (Citrus lemon), 
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia), Serai (Cymbopogon citratus) (Pohlit dkk, 2011). Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Soonwera (2013) dengan judul penelitian 
Efficacy Of Herbal Essential Oil As Insectides Against The housefly, Musca Domestica L, 
minyak bunga lavender dan minyak kulit buah jeruk nipis memiliki aktivitas penolak 
nyamuk. Kualitas minyak essensial tergantung pada berbagai faktor seperti bagian tanaman, 
varietas tanaman, metode ekstraksi. Menurut penelitian Phasomkusosil dan Soonwera (2011) 
efek penolak minyak essensial terhadap nyamuk sangat berbeda karena terdapat beberapa 
faktor seperti suhu, angin, kelembapan dan efek campuran zat kimia tanaman atau biasanya 
disebut fitokimia.  
2.6 Tanaman Lavender (Lavandula angustifolia) 
2.6.1 Klasifikasi (ITIS, 2012) 
Kingdom  : Plantae  
Subkingdom  : Viridiplantae 
nfrakingdom  : Streptophyta  
Superdivisio : Embryophyta 
Divisi  : Tracheophyta 
Subdivisi  : Spermatophytina 
Kelas   : Magnoliopsida 
Superordo : Asteranae 
Ordo   : Lamiales 
Familia : Lamiaceae 
Genus  : Lavandula 
Species : Lavandula angustifolia Mill 
2.6.2 Ciri Morfologi 
Lavandula angustifolia merupakan tanaman dengan tinggi 1-2 m dan perawakannya 
seperti rumput dan sering disebut sebagai rumput raksasa. Susunan bunganya mengumpul di 
tengah dengan jumlah 6-8 bunga pada setiap gerombolannya. Bunga berwarna ungu kecil-
kecil dengan panjang 2-8 cm dengan kebiruan di ujung daun dan mengeluarkan aroma wangi. 
Daunnya berukuran 2-6 cm dan lebar 4-6 mm, bertulang sejajar, tangkai daunnya pendek dan 













gelap dengan kulit kayunya mempunyai pola memanjang sesuai dengan batang kayunya 
(WHO monographs Vol 3, 2007). 
Tanaman ini tumbuh liar di Indonesia, hanya membutuhkan sedikit air, tetapi tidak 
tumbuh baik di tanah yang selalu lembab. Tanaman ini sering dipakai sebagai tanamn hias. 
Asal tumbuhan ini dari wilayah Laut Tengah, Afrika Timur sampai dengan India, dan sejak 
kapan jenis ini masuk ke Indonesia belum ada data jelas (WHO Monographs Vol 3, 2007). 
Tanaman lavender tumbuh baik di ketinggian 600-1350 m di atas permukaan laut. Semakin 
tinggi tempat tumbuhnya, semakin baik kualitas minyak yang dihasilkannya. Perbanyakan 
tanaman ini dapat dilakukan secara vegetatif melalui setek batang dan secara generatif 
menggunakan biji. Tetapi biasanya perbanyakan menggunakan biji-biji yang tua dan sehat 
yang disemaikan dan bila sudah menjadi benih dapat tumbuh atau dipindahkan ke polibag. 
 
Gambar 2.5 Lavender (WHO monographs on, 2007) 
2.6.3 Kandungan dan Manfaat 
Minyak lavender (lavandula angustifolia) memiliki banyak potensi karena terdiri atas 
beberapa kandungan. Alpha-pinene, camphene, betamyrcene, p-cymene, limonene, cineol, 
linalool, borneol, terpinen-4-ol, linalyl acetat, geranyl acetate, dan caryophyllene (Dewi dkk, 
2013). Hasil analisis gas kromatografi, monoterpen yang terdeteksi adalah linalyl acetat 
29,4%, linalool 42,2%, terpinen-4-ol 5,0%, dan caryophyllene oxide 3,4% (Changmann 
yoon, 2011). 
Karakteristik fisika kimia dari linalool adalah titik lebur < 20°C, titik didih 198-
199°C, masa jenis 0,858-0,868 g/cm
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Gambar 2.6 Linalool (Peana, 2008) 
Senyawa aktif lavender ini diduga bersifat insektisida, repellent dan larvasida yang 
mempunyai toksisitas terhadap sistem pernapasan dan membran sel yang lama kelamaan 
terjadi kematiaan. Selain itu merupakan toksis yang menghasilkan bau, mengakibatkan 
meningkatya mortalitas (Wakhyulianto,2005). Mekanisme masuknya senyawa aktif flavonoid 
dan terpenoid ke dalam tubuh nyamuk Aedes aegypti diduga melalui sistem pernapasan. 
Menurut Sibiyakto (2005), racun masuk ke dalam tubuh serangga melalui saluran pernapasan 
yaitu spirakel dan pori-pori pada permukaan tubuhnya. Daya kerjanya menyerang pada 
sistem syaraf pusat dan cepat menimbulkan kelumpuhan serta kematian. Flavonoid dan 
terpenoid merupakan senyawa yang di kelompokkan kedalam racun aksonik. Pengaruhnya 
sangat cepat terhadap serangga yang sedang terbang sehingga menyebabkan cepatnya otot-
otot menjadi paralisis (kelumpuhan), serta mempengaruhi sistem saraf pusat. 
Lavender memiliki banyak manfaat, selain sebagai insektisida nabati, lavender juga 
dapat di manfaatkan sebagai relaksasi (carminative), sedatif, mengurangi tingkat kecemasan 
dan mampu memperbaiki mood seseorang (Dewi, 2013). Lavender dapat digunakan langsung 
untuk pengusir nyamuk, bunganya juga menghasilkan minyak yang digunakan sebagai bahan 
penolak nyamuk. Termasuk bahan yang sering digunakan sebagai lotion anti nyamuk 
(Rahayu dkk, 2008). Komposisi utama dalam minyak lavender sebagai repelan adalah 
linalool (Changmann Yoon, 2013). 
Minyak atsiri yang di ambil dari bunga lavender memiliki khasiat sebagai anti 
nyamuk (Repellent) yang telah di uji pada kadar 5%, 1% dan 0,10%. Hasil menunjukkan 
pada kadar 5% minyak atsiri bunga lavender efektif sebagai repelan (Uniyal dkk, 2014). 
Sampai saat ini penelitian tentang lavender telah banyak dilakukan. Martha, dkk (2010) 
menyimpulkan bahwa tanamn lavender ini cukup mampu untuk mengusir nyamuk dalam 
waktu 5 menit, dan melemahkan nyamuk dalam waktu 23 menit.   
2.7 Tanaman Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
2.7.1 Klasifikasi (ITIS, 2012) 
Kingdom  : Plantae  
Subkingdom  : Viridiplantae 
Infrakingdom  : Streptophyta  
Superdivisio : Embryophyta 
Divisi  : Tracheophyta 













Kelas   : Magnoliopsida 
Superordo : Rosanae 
Ordo   : Sapindales 
Familia : Rutaceae 
Genus  : Citrus L. 
Species : Citrus aurantifolia 
2.7.2 Ciri Morfologi 
Jeruk nipis termasuk salah satu jeruk yang termasuk jenis tumbuhan perdu banyak 
memliki dahan dan ranting. Tingginya sekitar 0,5-3,5 meter. Batang pohonnya berkayu ulet, 
berduri dan keras, sedangkan permukaan kulit luarnya berwarna tua dan kusam. Daunnya 
majemuk, berbentuk elips dengan pangkal membulat. Bunganya berukuran majemuk/tunggal 
yang tumbuh di ketiak daun atau ujung batang dengan diameter 1,5-2,5 cm. Buahnya 
berbentuk bulat sebesar bola pingpong dengan diameter 3,5-5 cm ujungnya sedikit 
meguncup, berwarna (kulit luar) hijau atau kekuning-kuningan. Buah jeruk nipis yang sudah 
tua rasanya asam. Tanaman jeruk umumnya menyukai tempat-tempat yang memeperoleh 
sinar matahari langsung (Fitarosana, 2012). 
 
Gambar 2.7 Jeruk nipis (Fitarosana, 2012) 
2.7.3 Kandungan dan Manfaat 
Jeruk nipis merupakan tanaman mengandung limonene dan lonalool, selain itu juga 
mengandung flavonoid seperti poncirin, hisperidine, rhoifoilin, dan naringin. Buah masak 
mengandung synephrine dan N-methyltryramine. Disamping itu juga mengandung asam 
sitrat, kalium, fosfor, besi, dan vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Ekowati, 2013). 
Komposisi senyawa aktif pada minyak kulit jerut nipis antara lain limonene 44,59%, 
terpinene 0,12%, terpinolene 0,13%, linalool 5,06%, citronellol 2,26%, geranioul 11,96%, 
neryl acetate 2,42%.  Limonene memiliki rumus kimia C10H16, berat molekul 136,24 g/mol, 
titik lebur -95,2°C, titik didih 176°C, masa jenis 0,6411g/cm
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Gambar 2. 8 I-limonen (Roekmi, 2008) 
Dalam keseharian cairan buah ini digunakan untuk memberikan rasa asam pada 
berbagai masakan. Daunya dapat dipakai sebagai bumbu pada gorengan lauk-pauk dari 
daging. Kulit terluar buah jeruk nipis dapat diambil minyak atsiri yang digunakan sebagai 
bahan obat dan hampir seluruh industri makanan, minuman, sabun, kosmetik dan parfum 
menggunakan sedikit minyak atsiri ini sebagai pengharum dan juga dapat digunakan sebagai 
antirematik, antiseptik, antiracun, antibakteri, antijamur, insektisida, ekspektoran 
(Normasani,2007). Dalam penelitiannya (Soonwera, 2015) mengahasilkan kesimpulan bahwa 
minyak kulit buah jeruk nipis sebesar 0,1 ml efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti 
selama 65.0±22.09 menit dengan daya proteksi 98.5% Pada penelitian lain yang dilakukan 
(Febrina Claresta dkk, 2016) minyak atsiri kulit buah jeruk nipis dengan konsentrasi 3,12% 
memiliki daya proteksi sebesar 39,16%. 
2.8 Losion  
Losion adalah sediaaan farmasi yang dapat digolongkan ke dalam dua sediaan, yaitu 
sediaan cair dan sediaan setengah padat baik berupa suspensi atau dispersi, dapat berbentuk 
suspensi zat padat dalam serbuk halus dengan pensuspensi yang cocok atau emulsi tipe 
minyak dalam air dengan surfaktan yang coock, pada penyimpanan mungkin terjadi 
pemisahan. Dapat ditambahkan zat warna, zat pengawet dan zat pewangi yang cocok 
(DepKes RI, 1997). Hal yang membedakan antar losion dan krim secara fisik adalah krim 
mempunyai viskositas yang tinggi dan tidak mudah dituang, sedangkan losion dapat dengan 
mudah dituang, jadi dengan kata lain losion adalah bentuk emulsi yang cair (Barel, 2002). 
Dalam penelitiannya Jellink (2008) mengatakan bahwa, sediaan losion dimaksudkan 
untuk pemakaian luar digunakan pada kulit sebagai pelindung atau untuk obat karena sifat 
bahan-bahannya. Kecairannya memungkinkan pemakaian pada kulit yang merata dan cepat 
pada permukaan kulit yang luas, sediaan losion dimaksudkan segera kering pada kulit setelah 
pemakaian dan meninggalkan lapisan pada permukaan kulit, dan yang penting pula untuk 
memeperhatikan bahwa losion harus mempunyai viskosita tertentu, tidak terlalu kental 














Krim dan losion memiliki komposisi bahan yang sama dan cara peracikan yang sama. 
Perbedaan terdapat pada jumlah fase air dan fase minyak. Losion memiliki fase air lebih 
besar (70-80%) dan fase minyak lebih sedikit digunakan untuk pengencer produk. Karena 
losion memliki lebih banyak fase air maka sediaan tersebut juga mengandung sedikit lilin 
pengemulsi. Berbeda dengan losion, krim memiliki fase air yang lebih sedikit (±60%) dan 
fase minyak lebih besar (biasanya terdapat bahan dari lilin) yang berguna untuk 
meningkatkan viskositas sediaan (Gail Francombe, 2013). 
Losion dipilih karena dapat tersebar tipis dibandingkan dengan sediaan krim atau salep 
dan dapat mencakup ke area kulit yang luas. Bentuk sediaan krim memang paling nyaman 
dibandingkan sediaan lotion maupun salep. Akan tetapi, krim tidak sesuai untuk aplikasi pada 
daerah kulit yang berbulu sedangkan lotion dapat segera diaplikasikan untuk daerah yang 
berbulu (Rahman, 2008). 
Aktivitas suatu sediaan losion ditentukan dari kemampuannya untuk membentuk lapisan 
tipis yang menutupi permukaan kulit membuat kulit halus, dan sedapat mungkin menghambat 
penguapan air, lapisan yang terbentuk sebaiknya tidak membuat kulit berminyak dan panas. 
Untuk membuat suatu formula losion agar memenuhi kriteria, seperti mudah dioleskan, 
mudah dicuci, tidak berbau tengik, dan tetap stabil dalam penyimpanan maka diperlukan 
bahan-bahan dengan konsentrasi yang sesuai (Eka Yuniarsih, 2010). 
2.8.1 Losion Bentuk Emulsi 
Emulsi adalah sediaan berupa campuran yang terdiri dari dua fase cairan dalam sistem 
dispersi, fase cairan yang satu terdispersi sangat halus dan homogen dalam fase cairan yang 
lain, umumnya distabilkan dengan zat pengemulsi. Fase cairan terdispersi disebut fase dalam 
dan fase cairan pembawa disebut fase luar. Bila fase dalam berupa minyak atau larutan zat 
dalam minyak dan fase luarnya air atau larutan air maka emulsi mempunyai tipe minyak 
dalam air (m/a). Sedangkan bila fase dalamnya adalah air atau larutan air dan fase luarnya 
minyak atau larutan minyak atau larutan minyak maka tipe emulsinya adalah air dalam 
minyak (a/m) (Ansel, 1989). Pada emulsi fase minyak dalam air (m/a) jumlah fase air lebih 
dari 45% dari total berat sediaan (Vikramjeet et al, 2012). 
Emulsi tidak terbentuk secara spontan ketika bahan-bahan cair dicampur. 
Pembentukan emulsi membutuhkan penambahan energi, seperti gaya mekanik, vibrasi 
ultrasonik atau panas untuk memecah cairan tersebut, dengan demikian akan meningkatkan 
luas permukaan area dari fase internal. Ketika dilakukan pencampuran antra kedua cairan 
yang tidak saling campur, droplet bundar akan tebentuk seperti yang akan memepertahankan 













cairan tersebut. Penambahan emulsifying agent membentuk kedua cairan tersebut menjadi 
dapat bercampur karena molekul emulsifying agent terorientasi di antara kedua cairan, 
dengan bagian polar dalam cairan polar dan yang nonpolar dalam cairan nonpolar. 
Emusifying agent akan mengurangi kecenderungan droplet untuk bersatu membentuk droplet 
yang lebih besar, yang dapat menyebabkan kedua cairan terpisah (Ningrum, 2011). 
 
Gambar 2.9 Mekanisme kosolfen secara skematis (Patel et al, 2007) 
Dalam buku Teori dan Praktek Industri, Leon Lachman (1994) mengatakan terdapat 
dua alternatif dasar dalam pembuatan emulsi, yaitu dengan menurunkan tegangan antarmuka 
dan dengan mencegah penggabungan tetesan. Menurut teori emulsi klasik, zat aktif 
permukaan mampu mengurangi tegangan permukaan dan bertindak sebagai penghalang 
bergabungnya tetesan karena zat-zat tersebut diabsorbsi pada permukaan tetesa yang 
terdispersi. Zat pengemulsi memudahkan pembentukan emulsi dengan tiga mekanisme, yaitu 
1. Mengurangi tegangan permukaan antarmuka 
2. Pembentukan suatu lapisan antarmuka yang kaku sebagai pembatas mekanik untuk 
penggabungan (Suryaningtyas, 2015). 
2.8.2 Bahan-bahan Pembentuk Losion 
Bahan yang biasa terdapat dalam formula losion adalah (Lachman, 1994): 
a. Barrier agent (pelindung) 
Berfungsi sebagai pelindung kulit dan juga ikut mengurangi dehidrasi  
Contoh : Asam Stearat, Bentonit, Seng Oksida, Titanium oksida, Dimetikon 
b. Emollient (pelembut) 
Berfungsi sebagi pelembut kulit sehingga kulit memiliki kelenturan pada 
permukaannya dan memperlambat hilangnya air dari permukaan kulit. 
 Contoh : Lanolin, Paraffin, stearil alkohol, vaselin 
c. Humektan (pelembab) 
Bahan yang berfungsi mengatur kadar air atau kelembapan pada sediaaan Lotion itu 













Contoh : gliserin, propilenglikol, sorbitol. 
d. Pengental dan pembentuk film 
Berfungsi megentalkan sediaan sehingga dapat meyebar lebih halus dan lekat pad 
kulit, disamping itu juga berfungsi sebagai stabilizer. 




e. Emulsifier (zat pembentuk emulsi) 
Berfungsi menurunkan tegangan permukaan antara minyak dan air, sehingga minyak 
dapat bersatu dengan air. 
Contoh : Trietanolamin, asam stearat, setil alkohol, tween, span.  
2.8.3 Pembuatan losion 
Metode pembuatan sediaan losion dilakukan dengan cara menambahkan fase minyak 
ke dalam fase air  sedikit demi sedikit. Dilakuakan pemanasan pada masing-masing bahan, 
baik pada komponen penyusun air maupun fase minyak dilakukan pada suhu ≥70°C. Hal ini 
dikarenakan adanya bahan yang berupa padatan yaitu asam stearat dan cetyl alcohol. 
Pemanasan yang dibutuhkan pada bahan penyusun losion pada suhu 5-10°C diatas titik lebur 
padatan. Titik lebur asam stearat adalah 66-69°C, sedangkan titik lebur cetyl alcohol adalah 
45-52°C, (Rowe, et al., 2009). Sehingga digunakan suhu ≥70°C sebagai suhu pencampuran 
karena pada suhu tersebut semua bahan padatan telah melebur. Sementara itu, suhu 
pemanasan yang digunakan untuk mencampurkan fase air dan fase minyak adalah 
70°C(Block, 1996). 
Menurut Kim (2004), proses penyabunan antara trietanolamin dengan asam stearat 
yang menghasilkan sabun stearat terjadi pada suhu ±65°C. Sabun stearat berupa 
trietanolamin-stearat yang terbentuk juga berfungsi sebagai emulgator yang menstabilkan 
emulsi pembentukan monolayer yang stabil. Reaksi penyabunan yang terjadi ditunjukkan 














Gambar 2.10 Reaksi Penyabunan Asam stearat dan Trietanolamin (Kim, 2004) 
 
 
2.8.4 Uji Stabilitas Sediaan Losion (Ika dwi maulina, 2011) 
a.  Metode Freeze-thaw cycle 
Sampel losion disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, lalu dipindahkan ke 
dalam oven yang bersuhu 40±2°C selama 24 jam (satu siklus). Uji dilakukan 
sebanyak 6 siklus kemudian diamati adanya pemisahan fase. 
b. Suhu tinggi (40±2°C) 
Sampel losion disimpan pada suhu tinggi (40±2°C) selama 8 minggu, 
kemudian dilakukan pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau, homogenitas), 
pengikuran pH, pengukuran diameter globul rata-rata, untuk setiap 2 minggu. 
c. Suhu Kamar (27±30°C) 
Sampel losion disimpan pada suhu kamar  (27±30°C) selama 12 minggu, 
kemudian dilakukan pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau, homogenitas), 
pengikuran pH, pengukuran diameter globul rata-rata, untuk setiap 2 minggu. 
Pengukuran viskositas dilakukan pada minggu ke-0 dan ke-8. 
d. Suhu Rendah (4±2°C) 
Sampel losion disimpan pada suhu rendah (4±2°C) selama 8 minggu, 
kemudian dilakukan pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau, homogenitas), 
pengukuran pH, pengukuran diameter globul rata-rata, untuk setiap 2 minggu. 
e. Uji Mekanik (sentrifugasi) 
Sampel dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian dimasukkan ke dalam 













dengan perlakuan adanya gaya grafitasi selama setahun. Kemudian diamati apkah 
terjadi pemisahan atau tidak. 
2.9 Monografi Bahan 
2.9.1 Virgin Coconut Oil (VCO) 
Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan produk olahan asli Indonesia yang mulai 
banyak digunakan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Virgin Coconut Oil  
merupakan minyak yang diproses dari buah kelapa murni dalam suhu rendah atau tanpa 
mengalami pemanasan, sehingga kandungan yang penting dalam minyak tetap 
dipertahankan.VCO mengandung asam lemak jenuh, antara lain asam kaproat (0,2%), asam 
kaprilat (6,1%), asam kaprat (8,6%), asam arakidonat (0,02%). Sedangkan asam lemak tidak 
jenuhnya antara lain asam palmitoleat (0,02%), asam oleat (6,50%), asam linoleat (2,70%). 
VCO mempunyai kenampakan bening serta megandung banyak asam laurat. Virgin Coconut 
Oil memiliki titik lebur pada suhu 24-26°C dan titik didih 225°C  (Timoti, 2005). 
Dalam tubuh asam laurat akan diubah menjadi monolaurin atau senyawa 
monogliserida yang mempunyai sifat antivirus, antibakteri, dan antiprotozoal (Prabawati, 
2005). Manfaat VCO untuk kesehatan manusia antara lain, mengurangi/ menurunkan resiko 
kanker dan penyakit degeneratif, mencegah infeksi virus, dan membantu mengontrol 
diabetes. Dalam bidang kosmetik, VCO biasa digunakan dalam perawatan wajah 
(Surtiningsih,2006). Kandungan asam lemak (terutama asam laurat dan oleat) dalam VCO 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan pembawa sediaan obat, diantaranya sebagai 
peningkat penetrasi dan moisturizer. Disamping itu, VCO efektif dan aman digunakan 
sebagai moisturizer pada kulit sehingga dapat meningkatkan kelembapan kulit, dan 
mempercepat penyembuhan pada kulit (Lucida, Salman & Hervian, 2008). 
2.9.2 Asam Stearat (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Acidum stearicum, cetylacetic acid 
Nama kimia  : Octadecanoic acid [57-11-4] 
Rumus kimia  : C18H36O2 
BM   : 284,47 
Titik lebur  : 66-69°C 
Titik didih  : 383
o
C 














Gambar 2.11 Asam Stearat (Rowe, et al., 2009) 
Pemerian  :Mengkilap, kristal padat atau bubuk putih atau kekuningan. 
Memiliki sedikit bau dan rasa seperti lemak 
Fungsi :Agen pengemulsi, agen pelarut ; untuk sediaan tablet dan 
kapsul sebagai pelumas 
Aplikasi di farmasi  :Dalam formulasi topikal, asam stearat digunakan dalam 
penyusunan krim, sebagai emulgator. 
Kelarutan :Sangat mudah larut pada benzena, karbon tetraklorida, 
kloroform, dan eter. Larut pada etanol (95%), hexana dan 
propilenglikol. Parktis tidak larus pada air 
2.9.3 Trietanolamina (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : TEA, Tealan, Triethylolamin, trolaminum   
Nama kimia  : 2,2ʹ,2ʹʹ-Nitrilotriethanol [102-71-6] 
Rumus kimia  : C6H15NO3 
BM   : 149,19 
Titik lebur  : 20-21°C 
Titik didih  : 335
o
C 
Struktur kimia  
 
Gambar 2.12 Trietanolamina (Rowe, et al., 2009) 
Pemerian  : Jernih, tidak berwarna hingga berwarna kuning pucat, kental, 
cairan memiliki bau amoniak. higroskopis 
Fungsi   :Agen pengemulsi, agen pengalkali 
Aplikasi di farmasi :Trietanolamin banyak digunakan dalam formulasi topikal, 
terutama dalam pembentukan emulsi. Ketika dicampur dalam 
proporsi molar yang sama dengan asma lemak, seperit asam 













anionik dengan pH sekitar 8, yang dapat digunakan sebagai 
agen penemulsi untuk mengahsilakan kelembutan, emulsi 
minyak dalam air yang stabil. Konsentrasi yang biasanya 
digunakan untuk emulsifikasi adlah 2-4% V/V dari TEA dan 2-
5 kali dari asam lemak 
Kelarutan  : Larut pada suhu 20
o
C dengan aceton, karbon tetraklorida, 
metanol, dan air 
2.9.4 Gliserin (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Gliserol, Croderol, glycerolum 
Nama kimia   : Propane-1,2,3-triol 
Rumus kimia  : C3H8O3 
Titik lebur  : 17,8°C 
Titik didih  : 290°C 
Struktur kimia  : 
 
Gambar 2.13 Gliserin (Rowe, et al., 2009) 
Pemerian  :Tidak berwarna, tidak berbau, kental, cairan higroskopis, 
memiliki rasa manis 
Fungsi   :Humektan, pengawet, kosolven  
Aplikasi di farmasi :Gliserin dalam formulasi sediaan topikal dan kosmetik 
digunakan sebagai humektan dan emolien. Dliserin digunakan 
sebagai pelarut atau kosolven dalam krim dan emulsi. 
2.9.5 Setil Alkohol (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Alkohol cetilicus 
Nama kimia  : Hexadecan-1-ol 
BM   : 242,44 
Titik lebur  : 45-52°C 
Titik didih  : 316-344°C 
Rumus kimia  : C16H34O 














Gambar 2.14 Cetil alkohol (Rowe, et al., 2009) 
Pemerian  : Serpihan putih, butiran, kubus, memiliki bau yang khas samar 
dan hambar  
Fungsi   :Coating agent, pengemulsi, pengental 
2.9.5 Nipagin (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Metilparaben 
Nama kimia  : Methyl 4-hydroxybenzoate 
Rumus kimia  : C8H8O3 
Titik lebur  : 125-128°C 
Struktur Kimia : 
 
Gambar 2.15 Nipagin (Rowe, et al., 2009) 
BM   : 180,20 
Pemerian :Warna putih, kristal tidak berbau, tidak beras, betuk bubuk 
Fungsi   :Antimikroba, pengawet 
Aplikasi di farmasi :Digunakan sebagai pengawet dalam kosmetik, produk 
makanandan formulasi farmasi 
Kelarutan :Larut pada suhu 20
o
C dengan etano 50% 1:1,etanol 95% 1:50, 
air 1:1, tidak larut pada minyak lemak,metilen klorida 
Metil paraben pada sediaan topikal digunakan dalam rentang 0,02  0,3%. 
Efikasi dari pengawet dapat ditingkatkan dengan penambahan 2-5%  propilenglikol. 
Dalam formula ini digunakan metil paraben dengan kadar 0,01%. 
2.9.6 Nipasol (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Propylparaben Sodium 













Rumus kimia  : C10H11NaO3 
Struktur Kimia : 
 
Gambar 2.16 Nipasol (Rowe, et al., 2009) 
BM   : 202,2 
Titik lebur  : 96-99°C 
Titik didih  : 295°C 
Pemerian :Warna putih, kristal tidak berbau, tidak beras, bentuk bubuk 
Fungsi   :Antimikroba, pengewet 
Aplikasi di farmasi :Digunakan sebagai antimikroba atau antifungi, pengawet pada 
sediaan oral. 
Kelarutan : Larut pada suhu 20
o
C dengan etano 50% 1:2, etanol 95% 
1:50, air 1:1, tidak larut pada minyak lemak,metilen klorida. 
Pada sediaan topikal, propil paraben digunakan pada kadar 0,01-0,6%. 
Dalam formula ini digunakan propil paraben dengan kadar 0,05% 
2.9.7 BHT (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Butylhydroxytoluenum 
Nama kimia  : 2,6-Di-tert-butyl-4-metylphenol  
Rumus kimia  : C15H24 
Struktur Kimia : 
 
Gambar 2.17 BHT (Rowe, et al., 2009) 
BM   : 220,35 
Titik lebur  : 70°C 
Titik didih  : 265°C 
Pemerian :Warna putih, atau kuning kristal atau bubuk dengan 













Fungsi   :Antioksidan 
Aplikasi di farmasi : Digunakan sebagai antioksidan kosmetik, makanan dan 
kefarmasian. 
Kelarutan : Praktis tidak larut pada air, gliserin, propilenglikol, larutan 
alkali hidroksida. Sangat larut pada aseton, benzene, etanol 
95%, eter, metanol, toluena, minyak mineral. 
2.9.8 BHA (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Butylhydroxyanisolum 
Nama kimia  : 2-tert-Butyl-4-methoxy phenol  
Rumus kimia  : C11H16O2 
Struktur Kimia : 
 
Gambar 2. 18 BHA (Rowe, et al., 2009) 
BM   : 180,25 
Titik lebur  : 47°C 
Titik didih  : 264°C 
Pemerian : Bubuk kristal putih atau hampir putih kekuningan, padat 
dengan samar bau aromatik yang khas. 
Fungsi   :Antioksidan 
Aplikasi di farmasi : Sebagai antioksidan dengan beberapa penyusun antimikroba 
digunakan pada berbagai kosmetik, makanan, kefarmasian. 
Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air, larut dalam metanol, sangat larut 
dalam >50% aqua etanol, propilenglikol 
2.9.9 EDTA (Rowe, et al., 2009) 
Sinonim  : Disodium Edtate, Dinatrii edetas 
Nama kimia  : Ethylenediaminetetracetic acid 
Rumus kimia  : C10H14Na2O8 














Gambar 2.19 EDTA (Rowe, et al., 2009) 
BM   : 336,2  
Titik lebur  : 252°C 
Pemerian : Bubuk kristal putih bubuk berbau dengan rasa asam. 
Fungsi   : Chelating agent 
Aplikasi di farmasi : Sebagai Chelating agent, obat kumur, sediaan topikal dengan 
konsentrasi antara 0,005- 0,1% w/v 
Kelarutan : Praktis tidak larut dalam kloroform dan eter , larut dalam 
metanol 95% ,1 bagian larut dalam 11 bagian air. 
1.9.10 Aquades (Rowe et al., 2009) 
Sinonim  : Aqua, Aqua purificata, Hydrogen Oxide 
Rumus Molekul  : C3H8O3 
Pemerian  : Jernih, tidak berwarna, tidak beras 
Inkomaktibilitas : Metal alkali, dan oksidanya seperti kalsium oksida, dan 
magnesium oksida, garam anhidrat, bahan organik dan kalsium 
karbid 
Penggunaan : Pelarut 
Air banyak digunakan sebagai bahan baku dan bahan pelarut dalam 
pengolahan, formulasi dan pembuatan produk farmasi. Nilai spesifik dari air yang 
digunakan untuk aplikasi tertentu dalam konsentrasi hingga 100%. 
 
